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Keterlambatan diagnosis dapat memperparah penyakit, meningkatkan risiko kematian dan kemungkinan
penularan tuberkulosis di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapakah proporsi dan
lama waktu keterlambatan diagnosis dan faktor risiko apa sgja yang berhubungan dengan keterlambatan
diagnosis TB paru di Kabupaten Tebo. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional yang dilakukan
pada penderita tuberkulosis yang berobat di rumah sakit dan puskesmas dalam Kabupaten Tebo tahun 2018.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 366 responden. Anaisis multivariat menggunakan cox regression.
Hasil penelitian propors keterlambatan diagnosis (>28 hari) sebesar 63,93%. Faktor predisposisi (umur 45
tahun), faktor pendukung (jenis UPK Non-DOTS dikunjungi pertamakali, stigmatinggi dan jarak tempuh
ke UPK 30 menit) dan faktor kebutuhan (persepsi penyakit tidak serius) merupakan faktor risiko yang
berhubungan dengan keterlambatan diagnosis. Perlu dilakukan peningkatan kualitas program pengendalian
tuberkulosis, penyuluhan tuberkulosis agar masyarakat mempunyai perseps yang benar terhadap
tuberkulosis dan untuk mengurangi stigma negatif terhadap penyakit tuberkulosis, meningkatkan akses ke
unit pelayanan kesehatan DOTS serta penemuan secara aktif untuk mengurangi keterlambtan diagnosis.

...... Delay in diagnosis can lead to increased severity of the disease, increased the risk of death and the
possibility of transmission of tuberculosisin the community. The objective of this study was to determine
proportion and the length of delay in diagnosis and factors associated with the delay in diagnosis among
pulmonary tuberculosis patient in Tebo Distric. This study design using cross sectional conducted in patients
with tuberculosis who was treated at hospitals and health centers at Tebo District in 2018. The samplein this
study amounted to 366 respondents. Multivariat analysis using a multivariate cox regression. The results
showed that the proportion of diagnosis delay (> 28 days) was 63.93 %. Predisposing factors (age 45 years),
enabling factors (first consulting Non-DOTS health care unit, high stigma and distance to the health care
unit DOTS 30 minutes) and need factors (perception of the disease is not serious) are risk factors associated
with the diagnostic delay. Necessary improving the quality of tuberculosis control programs, counseling
tuberculosis so that people have the correct perception against tuberculosis and to reduce the negative stigma
against tuberculosis, improving access to health care units DOTS and active case finding are vital to reduce
diagnostic delay.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20491215&lokasi=lokal

